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Latar Belakang: Abortus spontan merupakan salah satu penyebab kematian ibu di Indonesia. Pada tahun
2007, Angka Kematian Ibu sebesar 228/100.000 kelahiran hidup dimana World Health Organization
memperkirakan abortus memiliki peran 5,7% terhadap kematian ibu di Asia. Prevalensi kejadian abortus
spontan di Indonesia tahun 2010 ialah sebesar 4%. Sementaraitu, usia paternal diketahui sebagai salah satu
faktor yang berkontribusi pada terjadinya abnormalitas kromosom, morbiditas, dan mortalitas neonatus, dan
kejadian abortus.

Metode: Penelitian ini menggunakan studi cross-sectional analitik. Data yang digunakan ialah rekam medis
pasien hamil di Instalasi Gawat Darurat serta Departemen Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit Pusat
Rujukan Nasional Cipto Mangunkusumo Jakarta, bulan Januari-Desember 2011. Data usia paternal diambil
dari pasien hamil yang mengalami abortus spontan dan non-abortus serta dianalisis menggunakan SPSS
vers 20.

Hasil: Dari total 2518 pasien hamil, didapatkan prevalensi abortus sebesar 8,1%. Data usia paternal
didapatkan pada 45,3% (1.139/2.518 kasus) dengan 21,7% usia paterna pada pasien abortus berada pada
kelompok usia <35 tahun. Median (Rata-rata + Standar Deviasi) dari usia paternal pada pasien abortusiaah
34 tahun (34,61+ 8,94), sedangkan pasien non-abortusialah 31 tahun (32,37+ 7,14). Mealui uji Mann-
Whitney didapatkan perbedaan rerata bermakna usia paternal pada pasien abortus dengan non-abortus
(p=0,012).

Background: Miscarriage has been known to be one of the cause of maternal death. Maternal death in
Indonesia, 2007, was 228/100.000 livebirths, while World Health Organization predicted that miscarriage
was contributing 5,7% for maternal death in Asia. In Indonesia, the prevalence of miscarriage in 2010 is 4%.
Paternal age has been known to be a contributing factor for chromosomal abnormalities, morbidity and
mortality of neonates, and miscarriage.

Methods: The study is a cross-sectional analitic using medial records data from Emergency Department and
Obstetric and Gynecology Department in Cipto Mangunkusumo Hospital, January ? December 2011.
Paternal age data collected from miscarriage woman and non-miscarriage pregnant woman then analyzed
using SPSS version 20.

Results: From total 2518 pregnant woman, the prevalence of miscarriage was 8,1% (203/2518 cases).
Paternal age data perform in 45,3% (1139/2518 cases) in Which 21,7% of paternal age in miscarriage
patients are in range <35 years old. The median (mean + standard deviation) from paternal age in
miscarriage woman was 34 years old (34,61 + 8,94) and non-miscarriage pregnant woman was 31 years old
(32,37 £ 7,14). Using Mann-Whitney U test, there was a strong difference of paternal age in miscarriage and
non-miscarriage pregnant woman (p=0,012).
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